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This research conducts a critical examination of Tafsir al-Qummi by 

‘Ali bin Ibrahim al-Qummi (d. 307 H), a foundational work 

representing the narrative consolidation phase of Imami Shi’ism in the 

Classical Era. The paper argues that Tafsir al-Qummi, written amid 

political oppression and the Occultation, successfully established the 

Shi’i theological and fiqhi identity by positioning Ahlulbayt traditions 

as the primary exegetical authority. However, its near-exclusive 

reliance on pure narration (riwā'ī) renders it vulnerable to authenticity 

critiques. This critical study employs Tafsir al-Mizan by Sayyid 

Muhammad Husain Tabataba’i (d. 1402 H) as a methodological 

benchmark. Al-Mizan represents the modern phase, which prioritizes 

the synthesis of intellect and text (Al-Qur’an bi Al-Qur’an). A 

comparative analysis of three crucial case studies, the Verse of Wilāyah 

(Q 5:55), the law of Mut’ah (Q 4:24), and gender relations 

(Qawwāmah) (Q 4:34), reveals an epistemological shift. It is found that 

while Al-Qummi focuses on narrative and ideological assertion, Al-

Mizan maintains the Shi’i doctrinal conclusions but revolutionizes the 

process by providing philosophical, sociological, and rational 

justifications. This evolution marks a shift in exegetical authority from 

a historical-traditional basis to a universal-intellectual one within the 

Imami Shi’i tradition. 
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 ABSTRAK 

 
Penelitian ini melakukan telaah kritis terhadap Tafsir al-Qummi karya 

‘Ali bin Ibrahim al-Qummi (w. 307 H), sebuah karya fundamental yang 

merepresentasikan fase konsolidasi riwayat Syiah Imamiyah di Era 

Klasik. Makalah ini berargumen bahwa Tafsir al-Qummi, yang ditulis 

di tengah tekanan politik dan Ghaibah, berhasil menegakkan identitas 

teologis dan fikih Syiah dengan menempatkan riwayat Ahlulbait 

sebagai otoritas penafsiran utama. Namun, ketergantungannya yang 

nyaris total pada narasi murni (riwa’i) menjadikannya rentan terhadap 

kritik otentisitas hadis. Telaah kritis ini dilakukan dengan menggunakan 

Tafsir al-Mizan karya Sayyid Muhammad Husain Thabathaba'i (w. 

1402 H) sebagai tolok ukur metodologis. Al-Mizan mewakili fase 

modern yang memprioritaskan sintesis akal dan teks (Al-Qur'an bi Al-

Qur'an). Analisis komparatif atas tiga studi kasus krusial, Ayat Wilayah 

(QS 5:55), hukum Mut'ah (QS 4:24), dan relasi gender (Qawwāmah) 

(QS 4:34), menunjukkan sebuah pergeseran epistemologis. Ditemukan 

bahwa sementara Al-Qummi berfokus pada penegasan naratif dan 

ideologis, Al-Mizan mempertahankan kesimpulan doktrinal Syiah 

tetapi merevolusi prosesnya dengan memberikan justifikasi filosofis, 

sosiologis, dan rasional. Pergeseran ini mencerminkan evolusi otoritas 

Kata kunci: 

Tafsir Al-Qummi, Tafsir Al-Mizan, Tafsir 

Riwa’i, Imamiyah 
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A. PENDAHULUAN 

Tradisi intelektual Islam, khususnya dalam mazhab Syiah Imamiyah, memandang 

penafsiran Al-Qur'an (tafsir) sebagai jembatan esensial antara wahyu dan pemahaman umat. 

Secara historis, tafsir Syiah terbagi menjadi beberapa fase metodologis (Adz-Dzahabi, n.d., vol. 

2, p. 32). Fase awal, yang dikenal sebagai fase konsolidasi riwayat, dicirikan oleh upaya 

sistematis untuk mengumpulkan dan melestarikan penafsiran yang dinisbatkan secara langsung 

kepada para Imam Ahlulbait. Dalam konteks ini, Tafsir al-Qummi karya 'Ali bin Ibrahim al-

Qummi (w. 307 H/919 M) berdiri sebagai artefak utama yang merepresentasikan metodologi 

riwa’i murni, di mana narasi hadis (terutama dari ayahnya dan sumber-sumber Qom) dijadikan 

otoritas tunggal penentu makna ayat (Al-Qummi, 2014, vol. 1, pp. 5–6). 

Kelahiran Tafsir al-Qummi bertepatan dengan periode kritis di tengah tekanan politik 

Kekhalifahan Abbasiyah dan dimulainya ghaibah Imam ke-12. Kondisi ini secara langsung 

mendorong kebutuhan untuk menjaga integritas doktrin Imamah dan menyediakan panduan 

hukum yang otentik, menjadikan karya Al-Qummi sarat dengan penegasan teologis dan ta'wil 

(penafsiran esoteris) ideologis (Al-Qummi, 2014, vol. 1, pp. 8–9). Namun, sifat kompilatifnya 

yang dominan riwayat ini kemudian menimbulkan tantangan akademis terkait isu otentisitas 

sanad dan ketercampuran sumber, memaksa kajian tafsir Syiah untuk berevolusi. 

Kontras metodologis yang paling tajam muncul pada abad ke-20 melalui Tafsir al-Mizan 

karya Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathaba'i (w. 1402 H/1981 M). Al-Mizan secara 

revolusioner memprioritaskan metode Al-Qur'an bi Al-Qur'an yang disandingkan dengan 

analisis filsafat dan sosiologis, menggunakan riwayat hanya sebagai bukti pendukung yang 

telah melalui proses saringan rasional yang ketat (Thabathaba’i, 1997, vol. 1, pp. g–l). 

Perbedaan fundamental antara dua karya ini, satu didominasi narasi pertahanan klasik, yang 

lain didominasi nalar responsif modern, menawarkan peluang unik untuk melakukan telaah 

kritis terhadap metodologi Tafsir al-Qummi dan mengidentifikasi evolusi penafsiran Syiah atas 

isu-isu fundamental. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus pada pertanyaan-

pertanyaan berikut: 1) Bagaimana kondisi sosial-politik Syiah di Era Klasik (Abad ke-3 H) 

memengaruhi corak ideologis dan metodologi riwa’i dalam Tafsir al-Qummi?; 2) Apa 

perbedaan fundamental antara pendekatan riwa’i Tafsir al-Qummi dan pendekatan kritis-

rasional Tafsir al-Mizan sebagai tolok ukur telaah kritis?; dan 3) Bagaimana perbandingan 

penafsiran atas tiga studi kasus, otoritas politik (QS 5:55), hukum perkawinan (QS 4:24), dan 

relasi gender (QS 4:34), menunjukkan pergeseran dalam sumber otoritas dan prioritas 

penafsiran Syiah? 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melakukan telaah kritis terhadap Tafsir al-Qummi 

dengan menggunakan Tafsir al-Mizan sebagai pembanding metodologis. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis latar belakang historis yang membentuk Tafsir 

al-Qummi sebagai karya konsolidasi riwayat; 2) Mengidentifikasi secara detail perbedaan 

metodologis antara riwa’i murni Al-Qummi dan sintesis Al-Qur’an bi Al-Qur’an Al-Mizan; 

dan 3) Menguraikan pergeseran penafsiran Syiah atas isu teologis, hukum, dan sosial melalui 

penafsiran dari basis historis-tradisional ke basis universal-intelektual 

dalam tradisi Syiah Imamiyah. 
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analisis komparatif atas studi kasus terpilih. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman mengenai evolusi 

epistemologi tafsir Syiah dan memberikan kerangka kerja kritis bagi studi tafsir naratif klasik. 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif komparatif-analitis (muqāran). Data primer 

dikumpulkan dari teks Tafsir al-Qummi dan Tafsir al-Mizan pada ayat-ayat studi kasus (QS 

5:55, 4:24, dan 4:34). Data sekunder diperoleh dari karya-karya sarjana kontemporer tentang 

metodologi tafsir dan sejarah Syiah. Pendekatan yang digunakan adalah kritik metodologis, di 

mana kelemahan dan kekuatan tafsir riwa’i Al-Qummi dianalisis berdasarkan standar rasional 

dan komprehensif yang dikembangkan oleh Tafsir al-Mizan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Historis dan Latar Belakang Penulis 

'Ali bin Ibrahim al-Qummi dan Era Konsolidasi Riwayat 

‘Ali bin Ibrahim al-Qummi (w. c. 307 H/919 M) hidup di kota Qom, Persia, yang saat itu 

berfungsi sebagai benteng ortodoksi dan pusat keilmuan riwayat Syiah (WikiSyiah, 2025). 

Secara bahasa, Syiah berarti firqah wa jama’ah (komunitas) atau pengikut dan pembela 

seseorang (Ibn Manzhur, n.d., vol. 3, p. 1596). Awalnya, kata ini digunakan secara praksis 

untuk menunjukkan sikap para sahabat Nabi Saw. yang secara tegas membela Ali bin Abi 

Thalib (Syiah Ali), seperti Miqdad bin al-Aswad, Salman al-Farisi, dan Abu Dzar al-Gifari (Ibn 

Faris, n.d., vol. 2, p. 492). 

Namun, di era Al-Qummi, kata Syiah telah berkembang menjadi nama kelompok yang 

meyakini Ali sebagai pengganti Nabi, yang berlanjut kepada keturunan Ali (An-Naubakhti & 

Al-Qummi, 1992, pp. 38–39). Bagi kelompok ini, Syiah adalah umat Islam yang menganggap 

pengganti Nabi Saw. merupakan hak istimewa keluarga Nabi, dan mereka yang mengikuti 

mazhab Ahlulbait dalam bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam (An-Naubakhti & Al-

Qummi, 1992, pp. 28–29). Ahlulbait di sini, sebagaimana ditafsirkan oleh Al-Qummi sendiri, 

adalah Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, kemudian berlanjut kepada keturunan dari Husain 

(Mugniyah, n.d., p. 447). 

Latar belakang pendidikannya didominasi oleh tradisi hadis dari ayahnya sendiri, Ibrahim 

bin Hasyim al-Qummi, yang merupakan salah satu perawi terbesar dari Imam ke-8 (ar-Ridha) 

hingga ke-11 (al-’Askari) (Al-Qummi, 2014, vol. 1, p. 8). Ali bin Ibrahim tercatat dalam barisan 

sahabat Imam al-Hadi menurut sumber-sumber rijal dan biografi Syiah (Thusi, 1995, p. 390). 

Kehidupannya merentang dari masa Imam al-Hadi hingga ghaibah sughra. Walaupun ia hidup 

semasa dengan para Imam ini, literatur Syiah yang kredibel ternyata tidak memiliki riwayat 

langsung dari Imam Maksum (termasuk Imam al-Hadi) yang disampaikan oleh Ali bin Ibrahim. 

Poin ini tidak dipermasalahkan oleh Ayatullah Khui, yang menegaskan bahwa Ali bin Ibrahim 

tetaplah sahabat Imam al-Hadi, terlepas dari tidak adanya periwayatan langsung tersebut 

(WikiSyiah, 2025). 

Konteks sosial-politik yang melingkupi Al-Qummi adalah era penindasan politik yang 

dilancarkan Kekhalifahan Abbasiyah terhadap para Imam Syiah. Puncak tekanan ini terjadi saat 

dimulainya ghaibah Imam ke-12. Hilangnya figur Imam secara fisik menciptakan kekosongan 

kepemimpinan spiritual dan hukum. Oleh karena itu, tujuan fundamental penulisan Tafsir al-
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Qummi adalah konsolidasi dan kodifikasi riwayat Ahlulbait sebagai satu-satunya otoritas 

penafsiran yang sah, guna menjaga identitas teologis dan memberikan panduan hukum di 

tengah krisis kepemimpinan (Al-Qummi, 2014, vol. 1, pp. 20–22). Karya beliau, dengan 

fokusnya pada riwayat, mencerminkan kebutuhan komunitas Syiah saat itu untuk berlindung 

pada naql (teks narasi) sebagai benteng terakhir. 

Muhammad Husain Thabathaba'i dan Era Respon Intelektual 

Jauh berbeda, Sayyid Muhammad Husain Thabathaba'i (w. 1402 H/1981 M) menulis Tafsir 

al-Mizan pada abad ke-20 di Iran, sebuah era yang didominasi oleh kebangkitan intelektual, 

tantangan filsafat Barat, dan kemajuan ilmu pengetahuan modern. Thabathaba'i dibesarkan 

dalam lingkungan ulama tetapi memiliki latar belakang pendidikan multidisiplin yang luar 

biasa. Beliau belajar fiqih dan ushul fiqih di Najaf di bawah Ayatullah Mirza Muhammad 

Husain al-Na'ini, dan yang paling krusial, mendalami filsafat (hikmah) dan irfan (mistisisme) 

di bawah Sayyid Husain al-Badkubi dan Mirza Ali al-Qadhi (Thabathaba’i, 1997, vol. 1, pp. b–

c). 

Kondisi sosial-politik di zamannya menuntut Islam untuk menyajikan dirinya sebagai 

sistem pemikiran yang rasional dan relevan di tengah gelombang materialisme dan skeptisisme. 

Latar belakang penulisan Al-Mizan secara langsung adalah permintaan mahasiswa di Qom 

untuk sebuah tafsir yang komprehensif dan dapat menjawab isu-isu kontemporer (WikiSyiah, 

2025). Dengan penguasaan filsafatnya, tujuan Thabathaba'i adalah menggunakan akal (aql) 

sebagai alat untuk memvalidasi teks suci. Al-Mizan dengan demikian mewakili pergeseran dari 

sekadar pertahanan narasi menjadi apologetika rasional, menetapkan Al-Qur'an sebagai al-

Mizan (Timbangan) yang mampu menimbang kebenaran dari segala klaim, baik dari filsafat, 

sains, maupun riwayat itu sendiri. 

Telaah Kritis Metodologi Tafsir 

Karakteristik Metode Riwa'i Murni Tafsir al-Qummi 

Tafsir al-Qummi didominasi oleh metode riwayat murni (al-tafsīr bi al-ma'thūr al-khās). 

Karakteristik utamanya adalah menempatkan riwayat dari para Imam (hadis Ahlulbait) sebagai 

sumber primer dan hampir eksklusif dalam menafsirkan teks Al-Qur'an (Al-Qummi, 2014, vol. 

1, pp. 19–22). Menurut Syiah, hadis didefinisikan sebagai segala yang bersumber dari yang 

maksum: Nabi dan Imam, atau pembicaraan yang bersambung kepada yang maksum (Al-

’Amili, 2012, p. 50). Bagi Al-Qummi, makna ayat tidak ditentukan oleh analisis linguistik, 

rasional, atau ijtihad pribadi, melainkan oleh otoritas naql (teks narasi) yang diyakini sebagai 

penjelas sejati Al-Qur'an. 

Aspek krusial dari tafsir ini adalah penggunaan ekstensif ta'wil, di mana makna literal ayat 

sering dikesampingkan demi makna esoteris atau ideologis yang berfokus pada doktrin 

Imamah. Misalnya, ayat tentang nur (cahaya), zhulm (kezaliman), atau muhsinīn (orang-orang 

yang berbuat baik) ditafsirkan sebagai merujuk kepada para Imam atau musuh-musuh mereka 

(As-Subhani, 2007, p. 19). Secara metodologis, hal ini menunjukkan bahwa tujuan utamanya 

adalah penguatan identitas teologis Syiah daripada penetapan makna yang bersifat universal. 

Kritik metodologis utama terhadap Tafsir al-Qummi adalah masalah otentisitas dan 

pemisahan sanad. Meskipun kitab-kitab induk hadis Syiah (al-Kutub al-Arba'ah) semuanya 

tidak diberi nama “Sahih” oleh penyusunnya, kritik dari luar Syiah menyatakan bahwa tafsir 

ini rentan karena, ia cenderung menyertakan hadis tanpa penyaringan rijal (kritik perawi) yang 
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ketat (Al-Qummi, 2014, vol. 1, p. 53). Selain itu terdapat keraguan apakah tafsir ini sepenuhnya 

berasal dari Ali bin Ibrahim saja ataukah telah tercampur dengan riwayat lain (seperti dari Abul 

Jarud) (Al-Qummi, 2014, vol. 1, p. 10). Akibatnya, otoritas penafsiran dalam Al-Qummi 

sepenuhnya bersandar pada kepercayaan buta pada mata rantai narasi yang dikumpulkan, 

membuatnya rentan terhadap studi hadis yang lebih maju. 

Karakteristik Metode Kritis-Rasional Tafsir al-Mizan 

Sebagai antitesis intelektual terhadap tafsir naratif, Tafsir al-Mizan karya Thabathaba'i 

menetapkan fondasi bagi metodologi sintesis akal dan teks (al-tafsīr al-aqlī al-muqāran) yang 

ditandai dengan hal-hal berikut. 

Prioritas Al-Qur'an bi Al-Qur'an. Metode ini menetapkan Al-Qur'an sebagai otoritas 

tunggal primer. Ayat yang jelas (muhkam) digunakan untuk menjelaskan ayat yang ambigu 

(mutasyabih). Riwayat hanya dapat digunakan setelah makna ayat telah ditetapkan secara 

tekstual dan rasional (Thabathaba’i, 1997, vol. 1, p. 15). 

Filter Rasional (Filsafat). Thabathaba'i menggunakan filsafat Islam (Hikmah Muta'aliyah) 

untuk menyaring riwayat dan interpretasi. Setiap riwayat yang bertentangan dengan prinsip akal 

yang mapan (al-mizan al-'aqlī) harus ditolak, meskipun sanadnya terlihat kuat. Untuk menilai 

kesahihan hadis, ia meneliti kesahihan sanadnya, kemudian aspek kesesuaian teks hadis dengan 

Al-Qur’an. Hadis yang bertentangan dengan Al-Qur’an dianggap tidak bernilai (Thabathaba’i, 

1997, vol. 1, p. 15). Hal ini secara otomatis menolak banyak narasi ghuluw (ekstremis) yang 

mungkin terdapat dalam Tafsir al-Qummi. Filter rasional ini juga berlaku pada isu-isu hukum. 

Mazhab fikih Syiah ialah mazhab fikih Ja’fari, yang sumber hukumnya Al-Qur’an dan as-

Sunnah, serta berhujah dengan hadis-hadis dari Ahlulbait (As-Subhani, 1996, p. 341). Ini 

menunjukkan bahwa penolakan terhadap riwayat yang tidak logis (seperti beberapa riwayat 

Abu Hurairah yang diragukan keakuratannya) adalah bagian dari metodologi Syiah yang ketat. 

Peran Riwayat yang subordinat. Riwayat Ahlulbait dalam Al-Mizan dipertahankan, namun 

perannya dikembalikan sebagai penjelas konteks (asbāb al-nuzūl) atau detail hukum (tafsīrī), 

bukan penentu makna teologis yang menimpa makna literal ayat (Thabathaba’i, 1997, vol. 1, 

pp. 8–9). 

Analisis Pergeseran Otoritas Penafsiran 

Perbandingan metodologi ini menunjukkan pergeseran epistemologis yang fundamental 

dalam tradisi Syiah: 

Dimensi otoritas Tafsir al-Qummi Tafsir al-Mizan 

Sumber otoritas primer Naql (teks narasi/hadis 

Imam) 

Teks Al-Qur’an (diverifikasi 

akal) 

Peran akal Diabaikan atau minim Menjadi filter dan penopang 

kebenaran 

Fungsi tafsir Kodifikasi dan pertahanan 

ideologis 

Analisis komprehensif dan 

dialog intelektual 

Dengan kata lain, Tafsir al-Qummi mewajibkan penerimaan sanad riwayat, sementara 

Tafsir al-Mizan menuntut verifikasi rasional terhadap matan (isi) riwayat. Ini adalah pergeseran 

dari otoritas yang bersifat historis-tradisional (Qummi) ke otoritas yang bersifat universal-

epistemologis (Mizan), yang menjadi kunci telaah kritis kita dalam pembahasan selanjutnya. 

Studi Kasus dan Temuan Kritis 

Pembahasan ini menerapkan kerangka metodologis dari pembahasan sebelumnya untuk 
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menganalisis bagaimana Tafsir al-Qummi dan Tafsir al-Mizan menafsirkan tiga isu krusial 

(ideologi, fikih, dan sosial). Perbandingan ini secara konkret menunjukkan pergeseran otoritas 

penafsiran Syiah dari naql (narasi) ke sintesis aql (akal) dan naql. 

Otoritas Politik dan Teologis (Wilayah) - QS Al-Ma'idah (5): 55 

 
Ayat 55 Surah Al-Ma'idah, yang dikenal sebagai ayat wilayah, adalah pilar teologis 

Imamah. Perbedaan dalam penafsirannya bukan hanya masalah interpretasi kata walī 

(pelindung/pemimpin), tetapi masalah sumber legitimasi pasca-Nabi. 

Al-Qummi menafsirkan ayat ini dengan ketergantungan absolut pada narasi riwayat. Inti 

penafsirannya adalah kisah Ali bin Abi Thalib memberikan cincin kepada pengemis (Al-

Qummi, 2014, vol. 1, p. 250). Bagi Al-Qummi, narasi ini adalah bukti empiris yang menjadikan 

Ali sebagai satu-satunya objek wilāyah yang dimaksudkan oleh ayat. Pendekatan ini adalah 

murni riwa'i: klaim teologis dibuktikan melalui narasi historis yang spesifik. 

Dalam analisis penulis, pendekatan ini sangat efektif untuk mengonsolidasikan keyakinan 

di antara komunitas yang tertindas. Namun, secara akademis, tafsir ini rentan. Jika narasi 

historis tersebut diragukan (misalnya, jika riwayat dianggap lemah), maka seluruh klaim politik 

dan teologis Syiah atas ayat ini akan runtuh. Dalam hal ini, Tafsir al-Qummi seperti benteng 

yang hanya ditopang oleh satu tiang riwayat. Jika tiang itu digoyahkan, benteng tersebut akan 

jatuh. 



ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 

Vol. 6, No. 2, September 2025 

 

ISSN: 2747-0474; E-ISSN: 2747-0482 

297 

 
Thabathaba'i tidak menolak narasi cincin tersebut, tetapi ia tidak menjadikannya sebagai 

tiang tunggal. Ia memulai dengan analisis tekstual dan filosofis. Ia menguraikan bahwa frasa 

"innāmā walīyukum" (wali/pemimpinmu hanya) menunjukkan pembatasan otoritas. Otoritas di 

sini harus berarti kepemimpinan mutlak, karena sifat walī Allah adalah kepemimpinan. Ia 

kemudian menggunakan narasi cincin itu sebagai aplikasi nyata (misdāq) atau contoh sempurna 

di lapangan (realitas), yang membuktikan kriteria walī tersebut terpenuhi oleh Ali 

(Thabathaba’i, 1997, vol. 1, pp. 5–16). 

Penulis melihat Al-Mizan sebagai sistem berlapis yang lebih kokoh. Thabathaba'i pertama-

tama membuktikan klaim politik Syiah melalui akal dan bahasa Al-Qur'an (Lapisan I), 

kemudian baru menguatkannya dengan bukti empiris/riwayat (Lapisan II). Perumpamaannya, 

Al-Mizan membangun tembok dengan batu bata logika dan semen Qur'ani, baru kemudian 

melapisinya dengan cat narasi. Ini membuat argumen wilāyah lebih tahan terhadap kritik hadis, 

karena legitimasi utamanya datang dari Al-Qur'an dan nalar, bukan dari satu riwayat. 

Nikah Mut'ah - QS An-Nisa (4): 24 

Legalitas Nikah Mut'ah adalah perbedaan hukum (fiqih) paling menonjol antara Syiah dan 

Sunni. 
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Al-Qummi menafsirkan "fama istamta'tum bihi minhunna" sebagai hukum langsung. 

Penafsirannya sangat preskriptif dan secara eksplisit menguraikan kebolehan mut'ah (Al-

Qummi, 2014, vol. 1, p. 198). Tujuan utamanya adalah menegakkan legalitas mut'ah sebagai 

hukum yang sah dan tidak terhapus (ghayr mansūkh), menggunakan riwayat sebagai satu-

satunya otoritas yang menolak klaim penghapusan hukum oleh mazhab lain. 

Menurut penulis, pendekatan Al-Qummi berhasil membedakan fikih Syiah secara definitif. 

Namun, penafsirannya terasa tertutup; ia hanya berbicara kepada komunitas Syiah yang sudah 

meyakini keabsahan riwayat tersebut, tanpa menawarkan pembenaran hikmah (filosofi hukum) 

yang dapat berdialog dengan akal publik. 
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Thabathaba'i mempertahankan legalitas mut'ah, tetapi ia menambahkan dimensi sosiologis 

dan apologetik yang kuat. Selain membantah naskh (penghapusan) berdasarkan prinsip Al-

Qur'an bi Al-Qur'an, ia membahas fungsi mut'ah dalam masyarakat. Ia memposisikan mut'ah 

sebagai katup pengaman sosial, solusi hukum yang diperlukan untuk mencegah perzinahan, 

terutama dalam kondisi-kondisi tertentu, menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang 

realistis dalam menghadapi naluri manusia (Thabathaba’i, 1997, vol. 1, p. 278). 

Dalam pandangan penulis, dengan menyertakan dimensi sosiologis, Al-Mizan mengubah 

perdebatan mut'ah dari sekadar argumen riwayat menjadi diskusi filosofi hukum. Al-Mizan 

tidak hanya menyatakan "mut'ah halal karena Imam berkata demikian," tetapi juga menjelaskan 

"mut'ah halal karena secara aql diperlukan untuk menjaga keseimbangan sosial." Ini adalah 

respons langsung terhadap kritik modern yang melihat Mut'ah sebagai hukum yang ketinggalan 

zaman. 

Isu Sosial dan Gender (Qawwāmah) - QS An-Nisa (4): 34 

Ayat ini adalah salah satu ayat paling sensitif yang terkait dengan kepemimpinan 

(qawwāmah) dan tindakan terhadap nusyūz istri. 
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Al-Qummi umumnya mengikuti penafsiran literal riwayat tentang qawwāmah (laki-laki 

sebagai pengurus) berdasarkan keunggulan yang diberikan Allah. Tahapan penanganan nusyūz 

(nasihat, pemisahan ranjang, pukulan) disajikan secara berurutan sesuai dengan tradisi narasi 

tanpa batasan kontekstual yang ketat (Al-Qummi, 2014, vol. 1, p. 200). Penekanan utama 

adalah pada otoritas suami sebagai pelaksana hukum Tuhan dalam lingkup domestik. 

Menurut hemat penulis, penafsiran literal riwa'i ini, meskipun setia pada teks yang tersedia 

saat itu, menjadi masalah besar di era modern, karena kurangnya pembahasan tentang 

keseimbangan keadilan ('adl) yang menjadi prinsip umum Al-Qur'an. Ini memungkinkan 

interpretasi yang berlebihan terhadap otoritas laki-laki. 
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Thabathaba'i secara eksplisit berupaya memoderasi penafsiran ini menggunakan prinsip 

keadilan yang universal. Ia menafsirkan qawwāmah sebagai tanggung jawab manajerial 

(tadbir) dan bukan dominasi alami. Mengenai tindakan terhadap nusyūz, ia memasang filter etis 

dan rasional yang ketat, menegaskan bahwa tindakan tersebut harus terbatas, tidak boleh 

menyakitkan, dan harus bertujuan untuk memperbaiki, bukan menghukum (Thabathaba’i, 

1997, vol. 1, p. 200). 

Nampak bahwa Al-Mizan menggunakan prinsip Al-Qur'an bi Al-Qur'an untuk mengoreksi 

penafsiran riwa'i yang terlalu literal. Ia menggunakan ayat-ayat lain tentang keadilan dan etika 

Islam untuk membatasi ruang gerak penafsiran pada QS 4:34. Perumpamaannya, jika Al-

Qummi memberikan izin berkendara (otoritas), Al-Mizan menambahkan rambu-rambu lalu 

lintas (prinsip keadilan dan etika) agar izin itu tidak disalahgunakan. Ini adalah kemenangan 

penalaran kritis atas pengambilan narasi yang mentah. 

D. KESIMPULAN 

Kondisi sosial-politik yang menekan komunitas Syiah di Era Klasik (Abad ke-3 H) dan 

dimulainya ghaibah secara fundamental membentuk corak ideologis riwa’i Tafsir al-Qummi. 

Makalah ini menyimpulkan bahwa Tafsir al-Qummi berfungsi sebagai alat pertahanan teologis 

dengan cara mengonsolidasikan narasi (riwayat) para Imam. Metodenya yang kaku pada naql 

ini mendorong penggunaan ta'wil yang bertujuan eksklusif untuk menegaskan legitimasi 

Imamah dan membedakan identitas fikih Syiah dari mazhab Sunni. Hal ini terbukti dalam 

penafsiran QS 5:55 yang secara eksplisit mengaitkan otoritas wilāyah dengan Ali bin Abi 

Thalib melalui satu narasi historis. 

Perbedaan antara Tafsir al-Qummi dan Tafsir al-Mizan adalah perbedaan antara dua fase 

epistemologi Syiah: riwa’i murni versus sintesis rasional. Tafsir al-Qummi memprioritaskan 
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otoritas naql (riwayat) sebagai penentu makna primer, menjadikan tafsirnya rentan terhadap 

kritik otentisitas sanad. Sebaliknya, Tafsir al-Mizan menempatkan otoritas Al-Qur'an dan akal 

sebagai filter utama (Al-Qur'an bi Al-Qur'an), mereduksi peran riwayat menjadi fungsi 

pendukung atau syāhid yang harus lolos saringan rasional. Pergeseran ini menunjukkan upaya 

Syiah kontemporer untuk memindahkan dasar legitimasinya dari basis historis-tradisional ke 

basis universal-intelektual. 

Telaah komparatif atas tiga studi kasus menunjukkan pergeseran prioritas yang signifikan. 

Pada isu teologis (QS 5:55), Al-Qummi hanya memberikan bukti naratif, sementara Al-Mizan 

menyediakan argumentasi filosofis yang lebih kokoh. Pada isu hukum (QS 4:24), Al-Qummi 

fokus pada penegasan hukum fikih, sementara Al-Mizan memperluasnya dengan justifikasi 

sosiologis (hikmah) yang relevan bagi dunia modern. Terakhir, pada isu gender (QS 4:34), Al-

Mizan menunjukkan pembatasan etis rasional terhadap penafsiran riwa’i yang cenderung literal 

(Al-Qummi), menggunakan prinsip keadilan umum Al-Qur'an untuk memoderasi otoritas 

patriarkal. 
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